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ABSTRACT:

Introduction : Peripheral neuropathy is a common complication in patients with type 2 diabetes mellitus and
is characterized by decreased sensation in the lower extremities. This condition increases the risk of diabetic
foot ulcers and reduces patients’ quality of life. Diabetic foot exercise is a non-pharmacological intervention
aimed at improving blood circulation and stimulating peripheral nerve function. Therefore, this study was
conducted to determine the effect of diabetic foot exercise on reducing peripheral neuropathy levels in
patients with type 2 diabetes mellitus.Method : his study aimed to examine the effect of diabetic foot exercise
on the reduction of peripheral neuropathy levels in patients with type 2 diabetes mellitus at Padang Bulan
Public Health Center, Medan, in 2025.Result : The results showed a change in peripheral neuropathy levels
after the diabetic foot exercise intervention. The mean neuropathy score decreased from 3.70 before the
intervention to 2.30 after the intervention.Conclusion : Statistical analysis using the Wilcoxon Signed-Rank
Test showed a p-value of 0.001 (p < 0.05), indicating a significant effect of diabetic foot exercise on reducing
peripheral neuropathy levels in patients with type 2 diabetes mellitus.

Keywords: Conflict Managament, Nurse Job Satisfaction.

ABSTRAK

Latar Belakang : Neuropati perifer merupakan komplikasi yang sering terjadi pada pasien diabetes melitus tipe
2 dan ditandai dengan penurunan sensasi pada ekstremitas bawah. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko
ulkus kaki dan menurunkan kualitas hidup pasien. Senam kaki diabetik merupakan salah satu intervensi
nonfarmakologis yang bertujuan meningkatkan sirkulasi darah dan menstimulasi fungsi saraf perifer. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh senam kaki diabetik terhadap penurunan
tingkat neuropati perifer pada pasien diabetes melitus tipe 2.Metode : Untuk mengetahui pengaruh senam
kaki diabetik terhadap penurunan tingkat neuropati perifer pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas
Padang Bulan Medan Tahun 2025.Hasil : Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan tingkat neuropati
perifer setelah diberikan intervensi senam kaki diabetik. Nilai rerata tingkat neuropati sebelum intervensi
adalah 3,70, sedangkan setelah intervensi menurun menjadi 2,30. Kesimpulan : Hasil analisis statistik
menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian senam kaki diabetik terhadap
penurunan tingkat neuropati perifer pada pasien diabetes melitus tipe 2.

Kata Kunci: Manajemen Konflik, Kepuasan Kerja Perawat.
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I. PENDAHULUAN
1.Latar belakang
Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit kronik yang prevalensinya terus meningkat
dan menjadi salah satu masalah kesehatan utama di masyarakat. Penyakit ini tidak hanya
berdampak pada gangguan metabolisme glukosa, tetapi juga dapat menimbulkan berbagai
komplikasi kronik, salah satunya adalah neuropati perifer. Neuropati perifer pada pasien
diabetes melitus terjadi akibat hiperglikemia yang berlangsung lama, yang menyebabkan
kerusakan saraf dan gangguan sirkulasi darah perifer.Neuropati perifer ditandai dengan
penurunan sensasi, kesemutan, nyeri, hingga mati rasa pada ekstremitas bawah. Kondisi ini
dapat meningkatkan risiko terjadinya ulkus kaki diabetik, infeksi, bahkan amputasi,
sehingga berdampak negatif terhadap kualitas hidup pasien. Oleh karena itu, upaya
pencegahan dan pengendalian neuropati perifer perlu dilakukan secara optimal.Selain
terapi farmakologis, intervensi nonfarmakologis memiliki peran penting dalam
penatalaksanaan neuropati diabetik. Salah satu intervensi keperawatan yang dapat
diterapkan adalah senam kaki diabetik. Senam kaki diabetik merupakan latihan sederhana
yang melibatkan pergerakan sendi dan otot kaki dengan tujuan meningkatkan sirkulasi
darah, mempertahankan fleksibilitas sendi, memperkuat otot, serta menstimulasi fungsi
saraf perifer.Meskipun manfaat senam kaki diabetik telah banyak dilaporkan,
pelaksanaannya di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama masih belum dilakukan
secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh senam
kaki diabetik terhadap penurunan tingkat neuropati perifer pada pasien diabetes melitus
tipe 2 di Puskesmas Padang Bulan Medan.
2.Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penelitian dengan judul
Pengaruh Senam Kaki Terhadap Neuropati Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di
Puskesmas Padang Bulan Medandapat dilaksanakan dengan tepat waktu dan sesuai
prosedur.
3.Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan hasil dari penelitian dengan judul Pengaruh
Senam Kaki Terhadap Neuropati Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Puskesmas
Padang Bulan Medan.
4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian in adalah untuk mendapatkan implikasi dari penelitian dengan
judul Pengaruh Senam Kaki Terhadap Neuropati Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di
Puskesmas Padang Bulan Medan kepada masyakarat dan menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan rancangan one group pretest–posttest.
Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Padang Bulan Medan pada tahun 2025. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pasien diabetes melitus tipe 2 yang mengalami neuropati
perifer.Sampel penelitian berjumlah 20 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi
pasien diabetes melitus tipe 2 yang mengalami neuropati perifer, mampu mengikuti intervensi
senam kaki, dan bersedia menjadi responden penelitian.Intervensi berupa senam kaki diabetik
diberikan sebanyak lima kali pertemuan, dengan durasi ±15–20 menit pada setiap sesi. Senam kaki
dilakukan secara terstruktur sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan..
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Demografi

KARAKTERISTIK F Nilai
USIA
55-64 7 30%
65-74 10 50%
75-84 3 10%

Jenis Kelamin
Laki-Laki 4 20%
Perempuan 16 80%

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa responden mayoritas usia paling tinggi yaitu berusia 65-
70 tahun sebanyak 10 orang (50%),usia 55-64 tahun sebanyak 7 orang (30%),usia
75-84 sebanyak 3 orang (10%), Responden yang berjenis kelamin laki laki sebanyak
4 orang (20%) dan yang berjenis kelamin Perempuan sebanyak 16 orang (80%).
Tabel 5.2 Nilai Neurophaty pre intervensi latihan senam kaki pada penderita diabetes

melitus tipe 2 di Puskesmas Padang Bulan Medan tahun 2025
Kategori N Mean SD Min-Max 95%CI
PreTest 20 3.70 1.979 2 - 5 3.24 - 4.26
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 20 responden didapatkan mean kadar gula darah sebelum
intervensi adalah 3,70 dengan SD 0,979. Nilai Neurophaty terendah sebelum diberikan intervensi
adalah Nilai 2 dan tertinggi 5. Berdasarkan hasil estimasi interval (95% CI), diyakini bahwa
rentang rerata nilai neuropati responden setelah intervensi adalah 3,24 – 4,26.
5.2.3 Nilai Neurophaty post intervensi senam kaki
Tabel 5.3 Nilai Neurophaty post intervensi latihan senam kaki pada penderita diabetes
melitus tipe 2 di Puskesmas Padang Bulan Medan Tahun 2025
Kategori N Mean SD Min – Max 95% CI
PostTes 20 2,30 1,031 1 – 4 1,82 – 2,78
Tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 20 responden didapatkan mean Nilai Neurophaty darah
sesudah intervensi adalah 2,30 dengan SD 1,031 . Nilai Neurophaty terendah sesudah diberikan
intervensi adalah 1 dan tertinggi 4. Berdasarkan hasil estimasi interval (95% CI), diyakini bahwa
rentang rerata nilai neurophaty responden setelah intervensi adalah 1,82 – 2,78.
Tabel 5.4 Pengaruh senam kaki terhadap Neurophaty pada penderita diabetes
melitus tipe 2 di Puskesmas Padang Bulan Medan Tahun 2025
Kategori Median

N Min – Max 95% CI P Value
PreTest 20 3 (2 – 5) 3.24 - 4.26 0,001
PostTest 20 2 (1 – 4) 1,82 – 2,78
Tabel 5.4 Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui apakah
senam kaki ini dapat dinyatakan berpengaruh, maka dari 20 responden, didapatkan mean nilai
Neurophaty sebelum intervensi senam kaki adalah 3,70 dengan standar deviasi 0,979. Setelah
intervensi diperoleh mean Neurophaty sebesar 2,30 dengan standar deviasi 1,031. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai P= 0.001, yang bermakna ada pengaruh senam kaki terhadap
penurunan Neurophaty.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa senam kaki diabetik memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap penurunan tingkat neuropati perifer pada pasien diabetes melitus tipe 2.
Sebelum diberikan intervensi, responden umumnya mengalami neuropati perifer dengan nilai rerata
yang relatif tinggi. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Misnadiarly (2020) yang menyatakan
bahwa hiperglikemia kronik pada pasien diabetes melitus dapat menyebabkan kerusakan saraf
perifer akibat gangguan mikrosirkulasi dan metabolisme sel saraf.Setelah diberikan intervensi
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senam kaki diabetik sebanyak lima kali pertemuan, terjadi penurunan nilai rerata tingkat neuropati
dari 3,70 menjadi 2,30. Penurunan ini menunjukkan bahwa senam kaki diabetik mampu
memberikan efek awal terhadap perbaikan fungsi saraf perifer meskipun dilakukan dalam durasi
yang relatif singkat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Agustina et al. (2025) yang melaporkan
bahwa diabetic foot exercise dapat menurunkan derajat neuropati secara signifikan meskipun
diberikan dalam periode intervensi yang terbatas.Hasil analisis statistik menggunakan Uji
Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang menandakan adanya
perbedaan yang bermakna antara tingkat neuropati sebelum dan sesudah intervensi. Temuan ini
menguatkan hasil penelitian Widiyono et al. (2021) yang menyatakan bahwa senam kaki diabetik
berpengaruh signifikan terhadap penurunan neuropati pada penderita diabetes melitus, berdasarkan
analisis statistik uji Wilcoxon.Secara fisiologis, senam kaki diabetik berperan dalam meningkatkan
sirkulasi darah perifer melalui kontraksi otot dan pergerakan sendi ekstremitas bawah. Aktivitas ini
membantu meningkatkan aliran darah ke jaringan perifer sehingga suplai oksigen dan nutrisi ke
saraf menjadi lebih optimal. Hal ini didukung oleh Hilda et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
senam kaki diabetik mampu memperbaiki perfusi jaringan perifer dan menurunkan risiko neuropati
melalui peningkatan sirkulasi darah serta penguatan otot ekstremitas bawah.Selain itu, senam kaki
diabetik juga berkontribusi dalam mempertahankan fleksibilitas sendi, meningkatkan kekuatan otot,
serta memperbaiki sensitivitas kaki. Kondisi ini penting untuk mencegah keterbatasan gerak dan
komplikasi lanjutan seperti ulkus kaki diabetik. Penelitian Arifahyuni dan Retnaningsih (2024)
menyatakan bahwa senam kaki diabetik memberikan manfaat klinis dalam mencegah gangguan
ekstremitas bawah, termasuk kekakuan otot, keterbatasan gerak sendi, dan keterlambatan
penyembuhan luka.Frekuensi dan durasi pelaksanaan senam kaki juga memengaruhi hasil yang
diperoleh. Misnadiarly (2020) menyebutkan bahwa senam kaki diabetik efektif dilakukan sebanyak
3–4 kali dalam satu minggu, sedangkan Margiyanti et al. (2020) melaporkan bahwa senam kaki
selama 15 menit dalam beberapa hari berturut-turut mampu menurunkan nyeri dan keluhan
neuropati. Hal ini menunjukkan bahwa dosis latihan dapat disesuaikan dengan kemampuan pasien
tanpa mengurangi manfaat klinisnya.Lebih lanjut, penelitian Suhertini (2024) dan Rohmawati
(2025) menunjukkan bahwa senam kaki yang dilakukan secara teratur dapat meningkatkan sensasi
kaki dan mengurangi keluhan neuropati dalam waktu yang relatif singkat. Temuan tersebut
mendukung hasil penelitian ini, di mana intervensi senam kaki sebanyak lima kali pertemuan sudah
mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tingkat neuropati
perifer.Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan dari berbagai studi sebelumnya, senam kaki
diabetik merupakan intervensi keperawatan nonfarmakologis yang efektif, aman, dan mudah
diterapkan. Oleh karena itu, senam kaki diabetik dapat direkomendasikan sebagai bagian dari
asuhan keperawatan di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama dalam upaya pencegahan dan
pengendalian neuropati perifer pada pasien diabetes melitus tipe 2.
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IV.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh senam kaki terhadap tingkat neuropati pada pasien
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Padang Bulan Medan Tahun 2025, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Nilai Neurophaty sebelum diberikan intervensi senam kaki adalah 3,70 (2-5)
2. Nilai Neurophaty sesudah diberikan intervensi senam kaki adalah 2,50 (1-4)
3. Ada pengaruh senam kaki terhadap neurophaty pada pasien diabetes melitus tipe 2 di

dapatkan dari uji Wilcoxon dengan nilai p value =0,001 dimana p<0,05
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